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Kata Pengantar 

 

Alhamdulillahirobil ‘alamin, atas rahmat dan hidayah Allah SWT, kami 

dapat menyelesaikan buku, yang berjudul “Dinamika Resiliensi dan 

Spiritualitas Penganut Agama Lokal di Indonesia”. Shalawat dan salam 

senantiasa kami haturkan kepada Rasulullah, Nabi Muhammad SAW sebagai 

teladan bagi kita semua. Terima kasih kami sampaikan kepada berbagai 

pihak yang telah mendukung terbitnya buku ini. Tidak lupa juga kami 

sampaikan kepada semua pihak yang telah bersedia untuk memberikan 

informasi sebagai narasumber dari penganut agama lokal di Pekalongan, 

serta beberapa pihak lain yang tidak bisa kami sampaikan satu persatu.   

Tema pembahasan pada buku ini menyangkut keberadaan penganut 

agama lokal di Indonesia sebagai kaum minoritas yang mengalami berbagai 

persoalan dan peristiwa dalam proses penerimaan dari pemerintah maupun 

masyarakat. Selain itu, persoalan yang diangkat khususnya mengenai 

dinamika resiliensi pada komunitas tersebut dengan spiritualitas yang 

mereka miliki agar bisa mempertahankan eksistensinya.  

Buku ini hadir sebagai upaya mendalami dinamika sosial, psikologis, 

dan spiritual komunitas penganut kepercayaan lokal di tengah tantangan 

kehidupan bernegara dan bermasyarakat di Indonesia. Melalui buku ini pula, 

pembaca diajak untuk memahami bagaimana resiliensi komunitas minoritas 

mampu bertahan dan berkembang meski menghadapi stigma, diskriminasi, 

serta persoalan struktural. Pendekatan yang digunakan tidak hanya 

menggambarkan kondisi empirik, tetapi juga menekankan pada sudut 

pandang pelaku (emic view), sehingga memberikan gambaran yang lebih 

mendalam dan kontekstual. 

Besar harapan kami agar buku ini dapat bermanfaat untuk semua 

pihak, dan mampu memberikan kontribusi yang bermakna bagi 

pengembangan keilmuan. Kami menyadari bahwa dalam buku ini terdapat 

banyak kekurangan dan kesalahan. Kami juga yakin bahwa buku ini bukanlah 

karya tulis terakhir yang dihasilkan. Oleh karena itu, kami mengharapkan 
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kritikan maupun saran dari semua pihak demi peningkatan kualitas karya 

tulis berikutnya. Semoga buku ini bisa bermanfaat bagi semua yang 

membacanya. Semoga Alloh senantiasa melimpahkan taufiq dan hidayah-

Nya kepada kita semua sebagai insan yang mencintai ilmu. 

 

Pekalongan, Desember 2024 

Tim Penulis 
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Bab I 

Konteks Sosial Penganut Agama Lokal 

 

ksistensi penghayat sebagai penganut agama lokal di Indonesia 

mengalami pasang surut akibat berbagai peristiwa. Kemampuan 

mereka untuk bangkit dan beradaptasi secara kolektif dalam 

menghadapi gangguan pada lingkup makro merupakan bentuk resiliensi 

(Nasori, 2021: 42) yang akan dikaji dalam buku ini. Penganut agama lokal 

mengalami marginalisasi dalam berbagai bentuk seperti stigma atheis dari 

masyarakat, karena dianggap bukan agama (Rosyadi, 2020), melainkan 

budaya yang perlu pembinaan pemerintah bahkan dilakukan pencegahan 

agar tidak menjadi agama baru (Haganta & Arrasy, 2021). Intervensi 

pemerintah dapat menghambat perkembangan agama lokal (Dudi, 2019). 

Meskipun melalui konstitusi “UUD 1945 pasal 29 (ayat 2), negara telah 

menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 

masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan 

kepercayaannya itu” (https://www.dpr.go.id/jdih/uu1945).  

Akan tetapi terdapat kontradiksi dalam penafsirannya, karena legalitas 

agama ditentukan melalui “UU No.1/PNPS/1965 bahwa enam agama resmi 

yang diakui negara adalah Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan 

Konghucu” (http://itjen.kemenag.go.id). Dikuatkan pula dengan “UU No.24 

Tahun 2013 tentang Adminduk pasal 8 (ayat 4), adanya agama yang belum 

diakui oleh negara” (https://peraturan.bpk.go.id/). Melalui regulasi tersebut 

menunjukkan bahwa penghayat mendapat diskriminasi struktural dari 

negara (Colbran, 2010), (Riyansyah, 2011: 3), (Fasya et al., 2015), dan 

perlindungan hukum (Dahlan & Liemanto, 2017) juga belum diberikan 

secara maksimal (Fadli, 2017). Inilah salah satu bentuk tantangan bagi 

negara Indonesia dalam mengelola keragaman sebagai negara multikultural 

dengan prinsip kesetaraan dan keadilan untuk setiap warga negara (Sudarto, 

2018). 

Persoalan lain terkait dikosongkannya kolom agama pada KTP 

penghayat sebagai identitas kependudukan (Panjaitan, 2018) dan kesulitan 

E 
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